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Metro TV 2023–2025: Analisis Framing Robert N. Entman 
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Abstrak: Penelitian ini menganalisis Pemberitaan Iklim dan Bencana pada 

program Metropedia di kanal YouTube Metro TV (2023–2025) menggunakan 

Framing Robert N. Entman. Melalui metode kualitatif deskriptif-analitis 

berparadigma konstruktivisme, 10 konten dipilih untuk dibedah secara 

audiovisual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Metropedia membingkai isu 

iklim dan bencana sebagai masalah publik serius dengan memanfaatkan inovasi 

Augmented Reality untuk memperkuat definisi ancaman dan solusi mitigasi. 

Sebagai bentuk Jurnalisme Digital yang adaptif, program ini efektif menjadi agen 

perubahan, meski ditemukan satu kasus melemahnya Firewall Jurnalistik akibat 

kepentingan komersial. Temuan ini menyimpulkan pentingnya menjaga 

independensi redaksi di tengah inovasi teknologi dalam membangun konstruksi 

informasi iklim dan kebencanaan bagi publik.  

Katakunci: Pemberitaan Iklim dan Bencana, Framing Robert N. Entman, 

Metropedia, YouTube, Jurnalisme Digital Firewall Jurnalistik, Augmented 

Reality 

Abstract: Through a qualitative lens and a descriptive-analytical framework, this study 

explores the framing of environmental crises in Metro TV’s Metropedia (2023–2025). By applying Entman’s theory and a 

constructivist approach, it evaluates how digital journalism shapes the narrative surrounding disasters and climate change. 10 pieces 

of content were selected for audiovisual analysis. The findings indicate that Metropedia frames climate and disaster issues as serious 

public concerns by utilising Augmented Reality innovations to reinforce the definition of threats and mitigation solutions. As a form 

of adaptive Digital Journalism, the programme effectively acts as an agent of change, although one instance of a weakened Journalistic 

Firewall due to commercial interests was identified. These findings conclude that it is vital to maintain editorial independence amidst 

technological innovation when constructing climate and disaster information for the public.  

Keywords: Climate and Disaster Reporting, Robert N. Entman’s Framing, Metropedia, YouTube, Digital Journalism, Journalistic 

Firewall, Augmented Reality. 

 

Pendahuluan 

Perubahan iklim serta bencana alam merupakan ancaman global yang semakin 

mendesak, terutama di negara kepulauan seperti Indonesia yang rentan terhadap fenomena 

hidrometeorologi. Perubahan suhu dan pola cuaca jangka panjang merupakan pemicu yang 

paling sering menyebabkan bencana dan berdampak luas terhadap populasi manusia, 

ekonomi, dan ekosistem  (Ainurrohmah & Sudarti, 2022; Hardiyanto & Pulungan, 2019) Di 

era digital saat ini, pembentukan persepsi publik seringkali dibentuk oleh media massa 

melalui pembingkaian isu-isu iklim dan kebencanaan. Dari situ dapat dilihat bahwa media 

massa tidak hanya menjalankan perannya dalam penyampaian fakta. Pembingkaian media 
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memengaruhi bagaimana masyarakat memahami penyebab, tanggung jawab, dan solusi 

yang diperlukan (Entman, 1993). 

Pembingkaian media di Indonesia cenderung menyajikan perubahan iklim dan 

bencana sebagai peristiwa alam tak terhindarkan atau tantangan teknis semata, dengan 

fokus pada curah hujan tinggi tanpa kaitan ke krisis iklim struktural atau kegagalan 

mitigasi jangka panjang. Pendekatan ini menghasilkan narasi episodik yang kurang 

mendukung tindakan kolektif (unairnews, 2025). Namun, studi lain menunjukkan potensi 

media sebagai agen perubahan melalui pembangun kesadaran dan solusi (Khatimah, 2018).  

Penelitian ini menempatkan diri dalam konteks transformasi jurnalisme digital, 

khususnya platform YouTube sebagai wadah utama distribusi berita audiovisual. Metro 

TV, melalui program Metropedia dalam siaran Metro Siang, menjadi contoh inovatif 

dengan mengintegrasikan teknologi Augmented Reality (AR) ke dalam penyajian berita 

berdurasi singkat (2–11 menit). Program ini memadukan narasi jurnalistik, data kredibel 

dari BMKG, serta visualisasi AR untuk menjelaskan isu kompleks seperti iklim dan 

bencana. Pada periode 2023–2025 yang merupakan fase intensif pendistribusian konten 

pemberitaan Metropedia. Dari 42 video yang diproduksi, topik iklim dan bencana 

mendominasi, menjadikannya kasus menarik untuk menguji bagaimana media nasional 

mengkonstruksi realitas lingkungan di era konvergensi (Sumartias & Hafizni, 2017; Ashari, 

2019).  

Novelty penelitian ini terletak pada beberapa aspek yang belum banyak dieksplorasi 

dalam literatur sebelumnya. Meskipun kajian tentang pembingkaian isu iklim dan bencana 

di media Indonesia semakin berkembang, mayoritas masih terfokus pada media teks online 

dan pemberitaan peristiwa tunggal. Studi yang menerapkan model Framing Robert N. 

Entman pada konten audiovisual YouTube masih sangat minim. Belum ada penelitian yang 

secara spesifik menganalisis konsistensi pembingkaian pemberitaan iklim dan bencana 

pada program Metropedia selama tiga tahun, khususnya dengan mempertimbangkan 

penggunaan teknologi Augmented Reality dan aspek firewall jurnalistik dalam jurnalisme 

digital. Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan perspektif konstruktivis, yang 

memandang realitas sosial sebagai hasil konstruksi melalui seleksi, penekanan, dan 

representasi dalam teks audiovisual (Guba & Lincoln, 2005). 

Penelitian ini menganalisis tiga studi terdahulu yang relevan namun masih 

menyisakan kekosongan signifikan. Affan Yunas Hakim (2025) menemukan bahwa media 

daring lokal cenderung membingkai bencana banjir sebagai fenomena alam tak 

terhindarkan dengan solusi reaktif dan mengalami “media silence” terhadap kegagalan 

struktural. Al-Ansi et al. (2023) membahas potensi Augmented Reality dalam pendidikan, 

tetapi penerapannya dalam jurnalisme masih terbatas. Sementara Ariyo Mukti dkk. (2025) 

berhasil menerapkan model Entman pada konten YouTube Metro TV, namun hanya pada 

isu ekonomi-politik subsidi LPG. Ketiga studi tersebut belum menyentuh pembingkaian 

pemberitaan iklim dan bencana melalui teknologi AR dalam format audiovisual di 

YouTube, khususnya pada program Metropedia. 

Studi ini menjadi krusial karena mengeksplorasi kontribusi jurnalisme digital 

terhadap komunikasi isu lingkungan dan bencana saat minat audiens mulai merosot. 

Pemanfaatan teknologi Augmented Reality dalam konten berita diharapkan mampu 
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memicu keterlibatan sekaligus pemahaman publik yang lebih luas. Melalui kerangka 

analisis Robert N. Entman (1993), penelitian ini mengkaji bagaimana program Metropedia 

di kanal YouTube Metro TV periode 2023–2025 mengkonstruksi realitas iklim. Fokus 

pengamatan mencakup cara media mendefinisikan problem, mendiagnosis akar masalah, 

membangun penilaian moral, hingga menawarkan solusi atau langkah penanggulangan  

Berdasarkan hasil analisis, Metropedia secara konsisten membingkai isu iklim dan 

bencana sebagai masalah publik yang serius dan berdampak luas, dengan narasi edukatif 

yang kuat didukung data BMKG serta visualisasi Augmented Reality. Program ini 

menjalankan fungsi membangun kesadaran dan solusi, meskipun terdapat indikasi minor 

pelemahan firewall jurnalistik pada satu kasus. Temuan ini menegaskan peran media 

adaptif dalam era jurnalisme digital sebagai komunikator sekaligus agen perubahan, 

sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi redaksi untuk pemberitaan yang lebih 

berimbang dan bertanggung jawab. Dengan demikian, studi ini memperkaya kajian 

framing audiovisual serta menunjukkan bagaimana inovasi teknologi Augmented Reality 

dapat membantu masyarakat memahami dan merespons krisis iklim serta bencana secara 

lebih efektif.  

Metode Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif berparadigma konstruktivisme. 

Pemilihan paradigma berlandaskan pandangan realitas sosial, termasuk berita, sebagai 

konstruksi yang dihasilkan melalui proses seleksi, penekanan, serta representasi oleh media 

(Guba & Lincoln, 2005). Sebagai kerangka analisis utama, penelitian ini menggunakan 

model framing Robert N. Entman (1993). Penelitian bersifat deskriptif-analitis dengan 

desain analisis teks audiovisual. Sampel penelitian dipilih secara purposive sampling 

terhadap 42 video Metropedia yang secara eksplisit membahas isu iklim, cuaca ekstrem, 

atau bencana alam selama periode 2023 hingga 2025. Seluruh rangkaian aktivitas, mulai dari 

penghimpunan data hingga proses interpretasinya, menempatkan peneliti sebagai 

instrumen utama penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui integrasi observasi non-partisipan 

terhadap tayangan video di YouTube, dokumentasi (unduhan video, transkripsi, 

tangkapan layar elemen visual termasuk Augmented Reality), serta studi literatur yang 

relevan dengan teori framing dan pemberitaan iklim. Analisis teks audiovisual mencakup 

pemeriksaan komponen verbal (narasi dan diksi), visual (grafis AR, angle kamera, gambar), 

dan auditori. 

Penelitian ini menerapkan teknik analisis data interaktif menurut Miles, Huberman, 

dan Saldaña (2014) yang terdiri dari tiga alur kegiatan serempak. Pertama, reduksi data 

dilakukan dengan mentranskripsi percakapan secara verbatim, memberikan kode, dan 

memilah informasi kunci. Kedua, penyajian data disusun dalam matriks framing yang 

memadukan narasi, visual, dan empat dimensi Entman. Terakhir, dilakukan penarikan 

serta verifikasi kesimpulan. Kualitas data dipastikan melalui strategi triangulasi dan 

pengecekan ulang terhadap materi audiovisual. 

Hasil dan Pembahasan 
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Tabel 1: Daftar Unit Analisis Berita Metropedia Mengenai Isu Iklim dan Bencana (2023–

2025) 

Judul Berita Durasi Tanggal 

Berita 1: Berdamai dengan cuaca ekstrem   di 

tahun 2023 

8:47 Menit 1 Januari 2023 

Berita 2: Hati-hati gosong saat matahari bolong? 09.32 Menit 30 April 2023 

Berita 3: Hujan lebat di musim kemarau, kok bisa? 05.12 Menit 17 Juli 2023 

 

Berita 4: Cuaca resah bikin geliah 05.04 Menit 14 Juli 2024 

Berita 5: Urusan rumah no bcor, no drop 

solusinya 

04.10 Menit 24 Oktober 2024 

Berita 6: Modifikasi cuaca: bukan sihir, ini 

teknologi 

03.03 Menit 10 November 2025 

Berita 7: Indonesia bisa mengalami gempa serupa 

dengan Turki 

06.43 Menit 12 Februari 2023 

Berita 8: Jenis, penyebab, dan penanggulangan 

longsor 

08.15 Menit 12 Maret 2023 

Berita 9: Hidup damai dengan gempa bumi 05.20 Menit 7 Januari 2024 

Berita 10: Berdamai hidup bersama gempa 05.43 Menit 30 Juli 2025 

   

Sumber: Olahan Data Penulis tahun 2026 dari kanal YouTube Metropedia 

 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 42 konten berita di program Metropedia, 

ditemukan bahwa isu mengenai iklim dan bencana muncul sebagai topik yang paling 

dominan. Dominasi ini terlihat jelas melalui diagram sebaran isu yang menunjukkan bahwa 

narasi terkait perubahan iklim, cuaca ekstrem, dan penanggulangan bencana mendapatkan 

porsi penayangan yang jauh lebih besar dibandingkan dengan isu-isu lainnya. Oleh karena 

itu, penelitian ini secara spesifik berfokus pada sepuluh isu iklim dan bencana tersebut guna 

membedah bagaimana Metropedia membingkai fenomena lingkungan ini kepada 

audiensnya selama periode 2023–2025.  

 

Gambar 1.  Distribusi Topik Pemberitaan pada Program Metropedia 

Sumber: Olahan Data Penulis Tahun 2026 pada Kanal YouTube Metropedia 
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Analisis Framing Robert N. Entman  

Isu pemberitaan iklim dan bencana pada Metropedia Penelitian ini menganalisis 

pemberitaan isu iklim, cuaca ekstrem, dan bencana dalam program Metropedia di kanal 

YouTube Metro TV periode 2023–2025 dengan model framing Robert N. Entman (1993). 

Guna memahami cara Metropedia mengemas isu krisis iklim dan bencana, digunakan 

kerangka analisis Robert N. Entman. Analisis ini menyoroti bagaimana elemen-elemen 

realitas tersebut dipilih untuk diprioritaskan informasinya pada kanal YouTube Metro TV. 

Pendefinisian Masalah 

Kesepuluh pemberitaan tersebut memiliki persamaan dalam cara mendefinisikan 

masalah sebagai kondisi yang tidak normal dan berdampak luas bagi masyarakat. Mengacu 

pada konsep framing Robert N. Entman, Metropedia secara konsisten menempatkan isu di 

awal tayangan sebagai masalah utama, baik itu cuaca ekstrem, panas tidak biasa, hujan di 

musim kemarau, maupun bencana seperti gempa dan longsor. Selain itu, hampir semua 

berita menggunakan kombinasi narasi, data, dan visual untuk menegaskan bahwa 

peristiwa tersebut bukan sekadar fenomena biasa, melainkan isu penting yang perlu 

diperhatikan publik. Perbedaannya terletak pada fokus dan pendekatan framing. Beberapa 

berita menekankan aspek iklim dan cuaca dengan pendekatan ilmiah dan data, sementara 

yang lain menyoroti bencana dengan pendekatan lebih emosional dan kemanusiaan. Selain 

itu, ada juga perbedaan dalam arah framing, di mana sebagian besar berita bertujuan 

edukatif (membangun kesadaran dan kewaspadaan), sedangkan satu berita (nomor 5) 

cenderung mengarah ke kepentingan komersial, sehingga menyimpang dari pola 

jurnalistik lainnya. 

Pola persamaan yang kuat dalam pendefinisian masalah juga terlihat pada 

Metropedia yang membingkai fenomena sebagai sesuatu yang “tidak biasa”, “berisiko”, 

atau “mengancam”, baik cuaca ekstrem, panas berlebih, hujan di musim kemarau, maupun 

bencana seperti gempa dan longsor. Masalah didefinisikan sebagai isu publik yang 

berdampak luas terhadap keselamatan, mobilitas, dan stabilitas sosial, dengan penempatan 

di bagian awal tayangan menggunakan narasi narator, data BMKG, serta visual Augmented 

Reality (M et al., 2026). Temuan tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu seperti Affan 

Yunas Hakim (2025) dan Ayub Dwi Anggoro dkk. (2025) yang menemukan pola reaktif-

episodik dalam pemberitaan banjir, di mana bencana lebih dilihat sebagai kejadian alam 

daripada masalah struktural. 

Perbedaannya terletak pada fokus dan pendekatan framing. Beberapa berita iklim 1 

hingga 4 dan 6 yang lebih rasional-edukatif sedangkan kelompok bencana berita 7 hingga 

10 yang lebih emosional-dramatik menekankan aspek iklim dan cuaca dengan pendekatan 

ilmiah dan data. Selain itu, ada juga perbedaan dalam arah framing, di mana sebagian besar 

berita bertujuan edukatif (membangun kesadaran dan kewaspadaan), sedangkan satu 

berita, pada berita nomor 5 (“Urusan rumah bocor, no drop solusinya”) menjadi 

pengecualian karena bergeser ke framing komersial (Maflucha & Qoni’ah Nur Wijayanti, 

2024)  

https://www.zotero.org/google-docs/?SleDdm
https://www.zotero.org/google-docs/?NpBPRe
https://www.zotero.org/google-docs/?NpBPRe
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Penyebab Masalah 

Penyebab masalah secara umum dibingkai secara ilmiah dengan merujuk data 

kredibel BMKG, ahli, dan istilah teknis (MJO, gelombang Kelvin, pergerakan lempeng 

tektonik) yang memperkuat penjelasan. Pada pemberitaan tentang iklim, penekanan lebih 

pada faktor alamiah (Ma’sum, 2025). Buku "Paradigma Climate Change" (2025) menyatakan 

bahwa perubahan iklim dipicu oleh aktivitas manusia dan faktor alamiah. Sebaliknya, 

pemberitaan Metropedia lebih menonjolkan sisi fenomena alamiah seperti dinamika 

atmosfer dan siklus musim yang berada di luar kendali manusia. Strategi pembingkaian ini 

mengarahkan audiens untuk fokus memahami dan mengantisipasi dampak cuaca, alih-alih 

menyalahkan pihak tertentu atas kerusakan yang terjadi.  

Sedangkan pada berita gempa dan longsor mulai muncul kombinasi faktor alam dan 

manusia. Temuan ini mendukung penelitian Wahyuni (n.d.) yang menemukan dominasi 

penyebab alamiah pada pemberitaan gempa (Wahyuni, n.d.) yang menunjukkan semakin 

kuatnya dimensi manusia dalam framing iklim dan bencana. Pengulangan narasi pada 

berita 9 dan 10 juga sejalan dengan temuan Kurniadi (2013) tentang budaya jurnalistik 

Metro TV. 

Berita nomor 5 kembali menyimpang dengan penyebab yang diarahkan ke 

kebutuhan komersial, menunjukkan lemahnya firewall jurnalistik (Akmal, 2022; Krisdianto 

et al., 2024) dan menjadikan pemberitaan tidak objektif seperti berita lainnya. 

 

Penilaian Moral 

Kesepuluh pemberitaan Metropedia secara umum membangun penilaian moral 

yang mengarahkan masyarakat untuk bersikap waspada, rasional, tidak meremehkan 

risiko, patuh pada informasi resmi, dan tidak meremehkan risiko, sesuai konsep framing 

Robert N. Entman (Eriyanto, 2002). Media ini menjalankan fungsi edukatif untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan publik terhadap cuaca ekstrem serta bencana 

alam (Muklis & Siregar, 2024). 

Perbedaannya terletak pada fokus: berita 1–4 dan 6 lebih menekankan sikap 

terhadap informasi cuaca dan fenomena iklim, sedangkan berita 7–10 berfokus pada 

kesiapsiagaan bencana dan tanggung jawab lingkungan. Berita ke-5 (“Urusan rumah bocor, 

no drop solusinya”) paling mencolok karena penilaian moral yang dibangun tidak 

sepenuhnya netral dan pemberitaan bergeser menjadi persuasi terselubung berbasis solusi 

komersial, yang menandakan runtuhnya tembok pembatas jurnalistik (firewall) antara 

editorial dan bisnis (Krisdianto et al., 2024). Hal ini sejalan dengan Jamroji dan Nasrullah 

(2020) serta Nasution (2022) yang menemukan kaburnya batas antara jurnalistik, PR, dan 

iklan di era digital. 

Rekomendasi Solusi 

Penelitian ini menemukan bahwa pemberitaan Metropedia secara umum 

menekankan solusi berbasis tindakan preventif, kesiapsiagaan, dan partisipasi aktif 

masyarakat dalam menghadapi bencana dan isu lingkungan. Dalam kerangka framing 

Robert N. Entman, solusi tersebut diarahkan pada mitigasi risiko melalui informasi resmi 

https://www.zotero.org/google-docs/?TC8GPT
https://www.zotero.org/google-docs/?r2olTv
https://www.zotero.org/google-docs/?n4h5hH
https://www.zotero.org/google-docs/?m89O8f
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BMKG, upaya pelestarian lingkungan, serta tanggung jawab bersama antara individu, 

pemerintah, dan lembaga terkait. 

Terdapat variasi fokus solusi antar berita. Berita 1–4 dan 6 lebih menonjolkan 

pendekatan praktis sehari-hari, seperti pemantauan cuaca, penghindaran risiko langsung, 

dan pemeliharaan kesehatan fisik. Sementara itu, Berita 7–10 cenderung mengangkat solusi 

struktural dan jangka panjang, meliputi mitigasi sistematis, pembangunan infrastruktur 

tahan gempa, serta reboisasi. Berita 6 secara khusus menampilkan inovasi teknologi melalui 

modifikasi cuaca. Berita 5 menjadi pengecualian karena lebih berorientasi pada promosi 

produk komersial daripada penanganan bencana atau lingkungan. 

Secara keseluruhan, temuan ini mencerminkan tren pemberitaan yang 

mengedepankan aksi nyata dan potensi inovasi dalam isu kebencanaan dan iklim. Namun, 

untuk meningkatkan kualitas jurnalistik, Metropedia disarankan lebih konsisten 

mengutamakan solusi edukatif dan struktural serta menghindari muatan komersial yang 

dapat mengganggu kredibilitas media. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa program Metropedia Metro TV di kanal 

YouTube secara konsisten membingkai pemberitaan iklim dan bencana sebagai isu publik 

yang serius dan berdampak luas selama periode 2023–2025. Melalui model Framing Robert 

N. Entman (1993), ditemukan bahwa Metropedia mendefinisikan masalah sebagai kondisi 

tidak normal yang mengancam keselamatan masyarakat, mendiagnosis penyebabnya 

terutama dari perspektif ilmiah dan faktor alamiah yang didukung data BMKG, serta 

membangun penilaian moral yang mendorong sikap waspada, rasional, dan kesiapsiagaan 

publik. 

Dalam aspek rekomendasi solusi, program ini umumnya menekankan tindakan 

preventif, partisipasi masyarakat, dan inovasi teknologi, termasuk pemanfaatan 

Augmented Reality untuk memperkuat narasi edukatif. Temuan ini menunjukkan bahwa 

Metropedia berhasil menjalankan fungsi edukatif dan membangun kesadaran publik di era 

jurnalisme digital. Namun, terdapat indikasi minor pelemahan firewall jurnalistik pada 

satu konten (berita nomor 5) yang bergeser ke arah promosi komersial, sehingga sedikit 

mengurangi objektivitas pemberitaan. 

Secara keseluruhan, penggunaan teknologi Augmented Reality dalam Metropedia 

terbukti efektif membantu audiens memahami isu kompleks iklim dan bencana. Penelitian 

ini memperkaya kajian framing audiovisual di platform YouTube dan memberikan 

rekomendasi bagi redaksi untuk menjaga konsistensi pemberitaan yang edukatif, 

berimbang, serta bebas dari intervensi komersial guna meningkatkan kredibilitas media 

sebagai agen perubahan lingkungan. 
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